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KATA PENGANTAR 
 

Era perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan terus berkembang 

dan menghadirkan peluang serta tantangan. Buku ini hadir sebagai panduan 

komprehensif untuk membimbing pembaca yaitu khususnya bagi guru dan 

calon guru dalam merancang media pembelajaran berbasis website 

menggunakan googlesites. Hal ini merupakan suatu langkah penting untuk 

menyelaraskan proses pembelajaran dengan tren inovatif di era digital ini. 

Dalam beberapa tahun terakhir, kita telah menyaksikan perubahan dramatis 

dalam paradigma pendidikan, di mana penggunaan teknologi memainkan 

peran krusial. Website menjadi salah satu alat yang efektif untuk mendukung 

proses pembelajaran, memberikan akses lebih luas, dan meningkatkan 

interaktivitas.  

Buku ini tidak hanya mengeksplorasi konsep media pembelajaran, tetapi 

juga memberikan pandangan mendalam tentang bagaimana teknologi website 

meggunakan googlesites yang dapat diakses dengan mudah dan gratis yang 

dapat dioptimalkan oleh guru dan calon guru dalam meningkatkan 

kompetensinya dalam meningkatkan pengalaman belajar peserta didik. 

Penulis percaya bahwa pendidikan harus terus beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi agar relevan dan efektif. Oleh karena itu, buku ini 

menjadi teman setia bagi para pendidik, desainer pembelajaran, dan siapa pun 

yang tertarik untuk merajut pendidikan dengan simpul-simpul teknologi web. 

Semoga buku ini memberikan wawasan berharga, memotivasi pembaca 

untuk menjelajahi potensi tanpa batas dari media pembelajaran berbasis 

website, dan akhirnya, menyumbangkan kontribusi positif bagi dunia 

pendidikan yang terus bertransformasi. 

 

Tondano, 10 Januari 2024 

Penulis 
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PRAKATA 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat 

dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku ini yang berjudul 

"Merancang Media Pembelajaran Berbasis Website Dengan Googlesites". 

Buku ini merupakan sebuah upaya untuk menggali dan membagikan 

pengetahuan seputar perancangan media pembelajaran yang sesuai dengan 

tuntutan era digital yang terus berkembang untuk para pendidik.  

Buku ini tidak hanya menyajikan teori-teori perancangan media 

pembelajaran, tetapi juga memberikan panduan praktis yang dapat 

diimplementasikan secara langsung  oleh guru atau calon guru. Pembaca akan 

diajak untuk memahami konsep dasar, merancang konten yang sesuai, dan 

mengimplementasikannya ke dalam website pembelajaran yang dapat 

meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan peserta didik. Semoga buku 

"Merancang Media Pembelajaran Berbasis Website Dengan Googlesites" ini 

juga diperuntukkan sebagai bahan ajar untuk mata kuliah yang melingkupi 

tentang media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pendidik atau 

calon pendidik, desainer pembelajaran, dan semua pihak yang berkepentingan 

dalam mengoptimalkan teknologi dalam proses pembelajaran.  

Terakhir, penulis menyadari bahwa setiap karya pasti memiliki 

kekurangan. Oleh karena itu, masukan dan kritik membangun dari pembaca 

sangat diharapkan guna perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang. 

Selamat membaca dan semoga pengetahuan yang disajikan dalam buku ini 

dapat menjadi langkah awal bagi kemajuan pendidikan di era digital ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

DAFTAR ISI 
 

Kata Pengantar _______________________________________________ iv 

Prakata ______________________________________________________ v 

Daftar Isi ___________________________________________________ vi 

Bab 1 Pendahuluan ____________________________________________ 1 

A. Latar Belakang __________________________________________ 1 

B. Perkembangan Media Pembelajaran _________________________ 2 

C. Peran Media Pembelajaran Berbasis Website __________________ 5 

D. Tujuan Dan Manfaat Buku ________________________________ 7 

E. Struktur Buku __________________________________________ 7 

F. Evaluasi / Soal Latihan ___________________________________ 8 

Bab 2 Perencanaan Media Pembelajaran ___________________________ 11 

A. Tujuan Pembelajaran ____________________________________ 11 

B. Pentingnya Media Pembelajaran ___________________________ 11 

C. Jenis-Jenis Media Pembelajaran ___________________________ 12 

D. Merencanakan Media Pembelajaran ________________________ 17 

E. Komponen Media Pembelajaran ___________________________ 25 

F. Pemilihan Media Pembelajaran ____________________________ 26 

G. Keterkaitan Media Dengan Model Pembelajaran ______________ 28 

H. Rangkuman ___________________________________________ 32 

I. Evaluasi / Soal Latihan __________________________________ 33 

Bab 3 Merancang Media Pembelajaran Berbasis Website _____________ 36 

A. Tujuan Pembelajaran ____________________________________ 36 

B. Website Sebagai Media Pembelajaran _______________________ 36 

C. Pengenalan Google Sites _________________________________ 39 

D. Langkah Membuat Website Dengan Google Sites _____________ 40 

E. Mengelola Media Pembelajaran Berbasis Website _____________ 47 

F. Rangkuman ___________________________________________ 48 

G. Evaluasi / Soal Latihan __________________________________ 49 

Bab 4 Integrasi Model Pembelajaran Pjbl Melalui Media Pembelajaran 

Berbasis Web ________________________________________________ 51 

A. Tujuan Pembelajaran ____________________________________ 51 

B. Model Project Based Learning (Pjbl) _______________________ 51 



vii 

C. Langkah-Langkah Merencanakan Pembelajaran Berbasis Proyek _ 53 

D. Keuntungan Pjbl _______________________________________ 54 

E. Kelemahan Pjbl _______________________________________ 57 

F. Integrasi Model Pjbl Melalui Media Pembelajaran Berbasis Website

 ____________________________________________________ 58 

G. Evaluasi / Soal Latihan __________________________________ 63 

Daftar Pustaka ______________________________________________ 64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





Merancang Media Pembelajaran Berbasis Website Dengan Googlesites | 1 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Era digital saat ini menghadirkan lingkungan belajar yang lebih 

menantang (Erstad & Silseth, 2023) dan guru memerlukan kompetensi yang 

tinggi dalam memenuhi peran dan tanggung jawab untuk mencapai sistem 

pembelajaran yang baik. Kompetensi guru sangat penting untuk pengajaran 

yang efektif, karena dapat berdampak positif terhadap perkembangan 

akademik dan keterampilan siswa serta membantu memaksimalkan 

pembelajaran siswa (Omar et al., 2018). Kompetensi adalah keterampilan dan 

pengetahuan yang memungkinkan seorang guru menjadi sukses, dan guru 

memerlukan berbagai kompetensi untuk menghadapi tantangan dunia yang 

kompleks saat ini (Pranowo et al., 2023; Zamri & Hamzah, 2019).  

Salah satu yang dapat dilakukan guru diera teknologi saat ini adalah 

dengan merancang media pembelajaran berbasis TIK. Keuntungan 

menggunakan media pembelajaran berbasis TIK bagi siswa dapat lebih 

meningkatkan proses belajar dan kemandirian belajar (Setuju et al., 2020) dan 

guru dapat menjadi lebih profesional. Namun, permasalahan hadir ketika 

kompetensi guru dalam mengoptimalkan TIK belum memadai. Berbagai 

penelitian telah melaporkan tentang kurangnya kompetensi guru dalam 

mengembakan media pembelajaran berbasis TIK (Husnul Muhammad Fadly, 

2022; Myori et al., 2019; Rudini & Saputra, 2022). 

Tentunya, untuk meningkatkan kompetensinya maka guru perlu 

mengikuti pelatihan atau kursus untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menggunakan TIK sebagai media pembelajaran (Myori et al., 2019). 

Penelitian melaporkan bahwa, hambatan guru dalam menghasilkan media 

pembelajaran yaitu rendahnya pemahaman, kesulitan dan keterbatasan waktu 

dalam pengembangan media digital (Falah et al., 2023). Disisi lain, siswa 

memiliki kecenderungan dalam menggunakan teknologi digital untuk 

memperoleh informasi melalui internet. Penggunaan media pembelajaran 

berbasis TIK seperti website dapat memberikan banyak manfaat bagi siswa 

dan guru (Lestari et al., 2020). Oleh karena itu, buku ini dirancang untuk 
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menjadi panduan dalam menghasilkan media pembelajaran berbasis website. 

Sumber-sumber informasi diperoleh dari berbagai hasil penelitian telah 

dilaporkan dalam menghasilkan media pembelajaran menggunakan website 

(Fakhruddin, 2016; Lestari et al., 2020; Rahman et al., 2014; Setuju et al., 

2020). 

Sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi tentu 

sangat diperlukan di era revolusi industri 4.0 seperti saat ini. Dengan 

meningkatkan kompetensi dalam merancang media pembelajaran berbasis 

website, guru dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, meningkatkan 

minat siswa untuk belajar, meningkatkan pemahaman siswa tentang materi 

pembelajaran, meningkatkan interaksi antara siswa dan materi pembelajaran, 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Mohamad Miftah, 2022). Oleh 

karena itu, dalam Buku ini penulis mengulas tentang konsep dasar media 

pembelajaran, perencanaan dan perancangan media pembelajaran berbasis 

website, serta implementasinya.  

 

B. PERKEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sejarah dan perkembangan media pembelajaran mencakup evolusi alat 

dan teknologi yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran. Berikut 

adalah gambaran umum tentang sejarah dan perkembangan media 

pembelajaran: 

Era Tradisional 

• Abad ke-19 dan Awal Abad ke-20: Penggunaan buku teks, papan tulis, 

dan materi ajar konvensional merupakan metode utama pembelajaran. 

• Lantern Slide dan Proyektor: Penggunaan gambar proyeksi dan media 

cetak untuk mendukung penyampaian materi. 

Era Audiovisual 

• 1930-an - 1950-an: Penggunaan film pendek dan rekaman audio sebagai 

alat bantu pembelajaran. 

• Televisi: Pada 1950-an, televisi menjadi medium yang populer untuk 

pendidikan dan informasi. 
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Era Komputer 

• 1970-an - 1980-an: Perkembangan komputer membawa revolusi dalam 

media pembelajaran. Penggunaan program komputer pendidikan dan 

permainan edukatif mulai diperkenalkan. 

• CD-ROM: Pada 1990-an, CD-ROM digunakan sebagai media 

penyimpanan untuk konten interaktif. 

Era Internet 

• 1990-an - 2000-an: Internet membuka pintu bagi akses ke sumber daya 

pembelajaran online. Perkembangan situs web edukatif, forum diskusi, 

dan platform e-learning. 

• Multimedia Online: Penggunaan elemen multimedia seperti audio, video, 

animasi, dan interaktifitas meningkat. 

• 2010-an hingga Sekarang: Peningkatan penggunaan perangkat mobile 

seperti smartphone dan tablet untuk akses cepat ke konten pembelajaran. 

Aplikasi pembelajaran dan platform berbasis seluler semakin populer. 

• Sekarang: Penggunaan data untuk menyusun dan mengadaptasi konten 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu. Analisis data membantu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 

Perkembangan media pembelajaran terus berlanjut seiring dengan 

kemajuan teknologi. Pendidikan online, platform e-learning, dan teknologi 

baru seperti kecerdasan buatan (AI) semakin memainkan peran penting dalam 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan efektif. 

Beberapa tren utama dalam perkembangan media pembelajaran termasuk: 

• Digitalisasi dan Multimedia 

Media pembelajaran semakin beralih ke format digital, menggunakan 

elemen multimedia seperti gambar, audio, video, dan animasi. Hasil 

penelitian menunjukkan penggunaan media pembelajaran audio-visual 

memiliki skor hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

konvensional (Haryoko, 2009). Selain itu, media pembelajaran dengan 

digitalisasi dan multimedia memiliki dampak dalam meningkatkan daya 

tarik, keberagaman, dan keberlanjutan informasi dalam pembelajaran 

(Miftakh & Samsi, 2015). 

• Pembelajaran Berbasis Internet (Online Learning) 
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Adopsi platform pembelajaran daring yang memungkinkan akses 

fleksibel dan belajar mandiri seperti yang media dikembangkan berupa 

e-learning website berbasis responsive web design (Putra et al., 2020). 

Dampaknya adalah memperluas akses pendidikan, memungkinkan 

pembelajaran jarak jauh, dan memfasilitasi pembelajaran sepanjang 

hayat. 

• Mobile Learning (M-Learning) 

Penggunaan perangkat mobile, seperti smartphone dan tablet, sebagai 

sarana pembelajaran. Tujuannya adalah meningkatkan aksesibilitas, 

memungkinkan pembelajaran di mana saja, dan mendukung 

pembelajaran yang personal. Upaya yang dapat dilakukan yaitu pelatihan 

untuk membuat media pembelajaran mobile learning berbasis android 

(Myori et al., 2019). 

• Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kolaboratif 

Peningkatan fokus pada pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 

kolaboratif, dan platform yang memungkinkan interaksi antarpeserta 

didik. Dampaknya dapat mendorong keterlibatan, meningkatkan 

keterampilan kolaboratif, dan mempersiapkan siswa untuk bekerja dalam 

tim. Selain itu dapat meningkatkan pemahaman melalui pembelajaran 

lingkungan (Londa & Kamaruddin, 2023). 

• Gamifikasi (Gamification) 

Penggunaan elemen permainan, seperti poin, tingkat, dan tantangan, 

dalam konteks pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, dan interaksi peserta didik melalui pendekatan yang lebih 

bermain dan menyenangkan. Contohnya seperti media pembelajaran 

permainan ular tangga pada mata pelajaran fisika (Karimah et al., 2014) 

dan permainan super abase berbasis android dalam pembelajaran asam 

basa (Kurniawan & Hidayah, 2021). 

• Realitas Virtual (VR) dan Realitas Augmentasi (AR) 

Pemanfaatan teknologi VR dan AR untuk menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang imersif. Dampaknya memberikan simulasi yang 

realistis, memfasilitasi pembelajaran praktek, dan memperkaya 

pengalaman pembelajaran. Serta meningkatkan HOTS (High Order 

Thingking Skills) dengan mengaplikasikan dengan model Problem Based 
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Learning (PBL) berbantuan media Augmented Reality (AR) (Lespita et 

al., 2023) 

• Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pembelajaran 

Pemanfaatan kecerdasan buatan untuk menyediakan personalisasi 

pembelajaran, analisis data, dan asistensi virtual. Menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan individu, memberikan umpan balik 

yang lebih akurat, dan meningkatkan efisiensi pembelajaran adalah 

dampak positif penggunaan AI dalam pembelajaran. (Arip Nurahman & 

Pandu Pribadi, 2022) memanfaatkan kecerdasan buatan pada media 

pembelajaran berbantuan google assistant terhadap proses belajar 

mengajar fisika pada pokok bahasan Hukum Newton. 

• Pembelajaran Adaptif 

Implementasi sistem pembelajaran yang dapat menyesuaikan konten dan 

metode pembelajaran berdasarkan kemampuan dan kebutuhan individu 

seperti yang dilaporkan (A. Hidayat et al., 2016). Hasilnya dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, menyediakan pengalaman 

pembelajaran yang disesuaikan, dan mendukung diferensiasi. 

• Pembelajaran Berbasis Cloud 

Penyimpanan dan akses materi pembelajaran melalui platform cloud, 

memungkinkan kolaborasi dan pertukaran informasi yang lebih efisien. 

Media pembelajaran ini dapat meningkatkan aksesibilitas, memfasilitasi 

kolaborasi, dan memungkinkan pembelajaran berbasis data  (Ismawan et 

al., 2018). 

 

Perkembangan media pembelajaran menciptakan peluang baru untuk 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis, relevan, dan 

terjangkau. Selain itu, media pembelajaran yang berkembang juga membawa 

tantangan, seperti memastikan inklusivitas akses dan mempertimbangkan 

dampak sosial dan etika dalam penggunaannya. 

 

 

C. PERAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS WEBSITE 

Media pembelajaran berbasis website memiliki peran yang signifikan 

dalam memberikan pengalaman pembelajaran interaktif, aksesibilitas 
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informasi, dan kemungkinan adaptasi terhadap kebutuhan individu. Berikut 

adalah beberapa peran penting dari media pembelajaran berbasis website: 

Aksesibilitas Global 

• Manfaat: Memungkinkan akses ke informasi dan pembelajaran dari mana 

saja di dunia dengan koneksi internet. 

• Dampak: Mengatasi hambatan geografis dan meningkatkan aksesibilitas 

pendidikan. 

Fleksibilitas Waktu 

• Manfaat: Pengguna dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja 

sesuai dengan jadwal mereka. 

• Dampak: Memberikan fleksibilitas kepada pelajar untuk belajar tanpa 

terikat oleh waktu dan tempat tertentu. 

Konten Multimedia Interaktif 

• Manfaat: Penggunaan audio, video, gambar, dan elemen interaktif 

meningkatkan daya serap informasi. 

• Dampak: Meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuatnya lebih 

menarik dan efektif. 

Adaptasi Personalisasi 

• Manfaat: Mampu menyusun konten pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan dan kemampuan individu. 

• Dampak: Memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih disesuaikan 

dan efektif. 

Pendukung Pembelajaran Mandiri 

• Manfaat: Memfasilitasi pembelajaran mandiri dengan menyediakan 

sumber daya dan materi pembelajaran yang dapat diakses sendiri. 

• Dampak: Mengembangkan kemandirian belajar dan kemampuan belajar 

secara mandiri. 

Interaksi dan Kolaborasi 

• Manfaat: Mendorong interaksi antarpeserta dan kolaborasi melalui 

forum, chat, dan alat kolaborasi online. 

• Dampak: Membangun komunitas pembelajaran online, memfasilitasi 

diskusi, dan berbagi pengetahuan. 
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Penilaian dan Pemantauan 

• Manfaat: Memberikan kemungkinan untuk melakukan ujian online, 

tugas, dan penilaian lainnya. 

• Dampak: Mempermudah proses evaluasi dan pemantauan kemajuan 

belajar. 

Pembaruan dan Pengembangan Konten 

• Manfaat: Kemampuan untuk dengan cepat memperbarui dan 

mengembangkan konten pembelajaran. 

• Dampak: Menjaga relevansi materi pembelajaran dan menanggapi 

perubahan dan perkembangan dalam bidang studi. 

 

Media pembelajaran berbasis website secara keseluruhan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap efisiensi, efektivitas, dan inklusivitas 

proses pembelajaran 

 

D. TUJUAN DAN MANFAAT BUKU 

Buku ini disusun untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan dalam 

merancang media pembelajaran berbasis website. Buku ini dapat digunakan 

sebagai bahan ajar untuk melatih guru atau calon guru dalam menghasilkan 

media pembelajaran.  

 

E. STRUKTUR BUKU 

Buku ini terdiri dari empat bab yang memuat informasi mengenai media 

pembelajaran berbasis website.  

• Bab I Pendahuluan memuat latar belakang, perkembangan media 

pembelajaran, dan pentingnya media pembelajaran. 

• Bab II Perencanaan Media Pembelajaran mengulas tentang kosep dasar 

media pembelajaran, jenis dan pemilihan media pembelajaran, serta 

manfaat dan keterbatasan media pembelajaran. 

• Bab III Merancang Media Pembelajaran Berbasis Website berisi tentang 

pengenalan googlesites dan Langkah-langkah merancang media 

pembelajaran berbasis website dengan menggunakan googlesites. 
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• Bab IV Evaluasi dan Integrasi Model Pembelajaran menjelaskan tentang 

rencana tindak lanjut/evaluasi media pembelajaran dan tintegrasinya 

terhadap model pembelajaran. 

 

F. EVALUASI / SOAL LATIHAN 

Evaluasi diberikan dalam konteks tertentu yang disesuaikan dengan 

tujuan dan kebutuhan. Bentuk evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi sumatif 

(setelah proses berakhir). Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

keberhasilan pemahaman dan dampaknya terhadap hasil pembelajaran dan 

efektifitasnya berupa soal latihan.  

Setelah mempelajari Bab I Pendahuluan, jawablah pertanyaan berikut:  

Soal 

1. Bagaimana perkembangan teknologi informasi berkontribusi pada 

perkembangan media pembelajaran? 

2. Apa peran perkembangan media sosial dalam konteks media 

pembelajaran? 

3. Bagaimana adaptasi media pembelajaran terhadap perkembangan tren 

pembelajaran online? 

4. Mengapa gamifikasi menjadi tren dalam pengembangan media 

pembelajaran? 

5. Apa dampak positif dan negatif perkembangan media pembelajaran 

terhadap inklusivitas pendidikan? 

6. Apa peran utama media pembelajaran berbasis website dalam konteks 

pendidikan? 

7. Apa keunggulan media pembelajaran berbasis website dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional? 

8. Bagaimana peran interaktivitas dalam media pembelajaran berbasis 

website? 

9. Sebutkan salah satu tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

implementasi media pembelajaran berbasis website di lingkungan 

pendidikan! 

10. Bagaimana dampak penggunaan media pembelajaran berbasis website 

terhadap peningkatan keterlibatan siswa? 
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Jawaban 

1. Teknologi informasi telah memberikan kemungkinan untuk 

mengintegrasikan elemen interaktif dan multimedia dalam media 

pembelajaran, meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran. 

Pembahasan: Perkembangan teknologi informasi, termasuk komputer 

dan internet, telah membuka peluang baru dalam desain dan 

implementasi media pembelajaran. Dengan adanya teknologi ini, media 

pembelajaran dapat menyajikan informasi secara lebih dinamis dan 

berinteraksi, memperkaya pengalaman pembelajaran. 

2. Perkembangan media sosial memfasilitasi kolaborasi dan berbagi 

informasi di antara peserta didik, serta mendukung pembelajaran berbasis 

jejaring social. Pembahasan: Media sosial memberikan platform untuk 

diskusi, pertukaran ide, dan kolaborasi antara peserta didik. Hal ini 

memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang interaktif dan 

berbasis komunitas, di mana pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam 

kelas, tetapi juga melibatkan interaksi di luar ruang kelas. 

3. Media pembelajaran semakin mengarah pada format digital, 

pembelajaran jarak jauh, dan penggunaan platform daring untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas. Pembahasan: 

Perkembangan tren pembelajaran online menuntut adopsi media 

pembelajaran yang mendukung pembelajaran jarak jauh. Hal ini 

melibatkan penggunaan platform daring, video pembelajaran, dan 

berbagai sumber daya digital untuk memfasilitasi pembelajaran di luar 

kelas tradisional. 

4. Gamifikasi digunakan untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan 

interaksi peserta didik dengan menyisipkan elemen permainan dalam 

konteks pembelajaran. Pembahasan: Gamifikasi menggunakan elemen 

permainan, seperti poin, tingkat, dan tantangan, untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Hal ini bertujuan untuk 

memotivasi peserta didik, meningkatkan keterlibatan, dan menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih menyenangkan. 

5. Positif: Meningkatkan aksesibilitas pendidikan bagi berbagai kelompok 

siswa. Negatif: Mungkin menciptakan kesenjangan akses pada siswa 

yang tidak memiliki akses ke teknologi. Pembahasan: Perkembangan 

media pembelajaran dapat meningkatkan akses pendidikan bagi siswa 
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dengan kebutuhan khusus atau dari daerah terpencil. Namun, perlu 

diwaspadai bahwa tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap 

teknologi, sehingga dapat menciptakan kesenjangan dalam aksesibilitas 

pendidikan. 

6. Media pembelajaran berbasis website memiliki peran utama sebagai alat 

bantu pembelajaran yang memfasilitasi akses terhadap informasi, 

interaksi, dan pembelajaran yang bersifat fleksibel. Pembahasan: Media 

pembelajaran berbasis website memungkinkan siswa untuk mengakses 

materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, meningkatkan 

fleksibilitas dan aksesibilitas pendidikan. 

7. Keunggulan media pembelajaran berbasis website termasuk aksesibilitas 

yang tinggi, keberagaman sumber belajar, dan kemungkinan interaksi 

online. Pembahasan: Dibandingkan dengan metode konvensional, media 

pembelajaran berbasis website memungkinkan siswa untuk belajar secara 

mandiri, memanfaatkan berbagai sumber belajar, dan berpartisipasi 

dalam interaksi online. 

8. Interaktivitas meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi 

pemahaman konsep, dan mendorong partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Pembahasan: Melalui fitur-fitur seperti kuis interaktif, 

forum diskusi, dan simulasi online, interaktivitas membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang dinamis dan menarik. 

9. Salah satu tantangan mungkin adalah kesenjangan aksesibilitas digital di 

antara siswa, terutama di daerah yang kurang mendukung infrastruktur 

teknologi. Pembahasan: Kesenjangan aksesibilitas dapat mempengaruhi 

kesetaraan dalam pendidikan. Solusi seperti penyediaan akses internet 

dan perangkat dapat membantu mengatasi tantangan ini. 

10. Penggunaan media pembelajaran berbasis website dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui fitur-fitur interaktif, multimedia, dan 

aksesibilitas yang lebih baik terhadap materi pembelajaran. Pembahasan: 

Dengan menyajikan informasi dalam format yang menarik dan 

memungkinkan siswa berpartisipasi aktif, media pembelajaran berbasis 

website dapat merangsang minat dan motivasi siswa terhadap 

pembelajaran. 
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